
5.1 Simpulan 

BAB5 

PENUTUP 

Bcrdasarkan uraJan anal isis dan pembahasan diatas, maka dapat 

disilllpulkan bahwa: 

a. Kurangnya tcnaga pcnagih dalalll kota dapat mengakibatkan kurang 

optimalnya pcnukaran dan pcnagihan faktur ke pclanggan sehingga dapat 

menghambat kelancaran penerimaan kas ke perusahaan. 

b. Penagih tidak langslIng Illenyetorkan uang hasil tagihan pelanggan, penagih 

luar kola dan luar pulall yang juga Illerangkap scbagai sales dapat Illclllanfaat 

pcluang yang ada sa at pclanggan yang biasa Illemesan barang melaluinya terse but 

lalai Illclllinta tanda terillla faktur pada waktu lunas terbayar. Serta dalam 

perlllasalahan ini fokus peke~jaan dari penagih menjadi tcrpecah tidak hanya 

untuk penagihan dan penukaran faktllr tetapi juga menawarkan dan Illencatat 

pesanan barang dari pelanggan, scrta mcneari pclanggan banI. 

c. Kurangnya pcnginforrnasian kebijakan mengenai retur barang dan 

pemotongan nilai fbktllr yang terkait dengan potongan harga. Perrnasalahan 

Illengenai retur barang ini te~iadi karena kllrangnya penginforrnasian ke pelanggan 

mengenai batas waktll untuk melakukan retur barang dari sejak barang diterima 

pelanggan. Sedangkan permasalahan pemotongan nilai faktur ini terjadi karena 

pelanggan merasa potongan harga yang diterima masih kurang. 
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S.2 Saran 

a. Penambahan tenaga penagih. Dengan penambahan tenaga penagih dapat 

l1lengoptirnalkan kincrja pcnagih rnclalui pembagian tugas dan tanggung jawab 

yang rnerat:i dalarn penukaran faktur dan penagihan, sehingga dapat terlaksana 

sesuai dcngan jadwal pcnukaran dan pcnagihan yang disepakati dengan 

pelanggan. 

b. Bagii'n inkaso lebih mcncermati pembayaran pelanggan yang biasanya tepat 

waktu dll1 tiba-tiba pada saat tertentu melebihi batas jatuh tempo pernbayaran, 

serta mengkonfirmasi kebenaran pernyataan pelanggan ke penagih apabila 

pelanggan menyatakan telah melakukan pembayaran atas sejumlah tagihan yang 

belum lunas. Sclain ilu pada penagihan diperlukan adanya laporan piutang 

periodik untuk masing-masing pelanggan. agar pelanggan dapat ikut memantau 

atas faktur pembeliannya yang belurn terbayar dalam periode tertentu. Dan juga 

rangkap jabatan perlu dihapuskan dengan cara pemisahan tugas dan tanggung 

jawab antara salcs dan pcnagih luar kOla dan luar pulau. 

c. Ketentuan batas waktu untuk fctur barang k( perusahaan tidak terlalll lama, 

misalnya maksimlll1l satu minggll setelah barang ditcrima pelanggan. Apabila 

pclang~an bL'l"llIaKsud Illclakukan pcmotongan nilai faktur saat penagihall makn 

pcnagih sebaiknya 1m r.ginf,)rmasikan dahulu niatan pelanggan kc bagian inkaso 

untuk disampaikan ke pimpinan, kalau pimpinan menyetujui baru pcmotongan 

nilai faktul' dapat dilakukan. 



5.3 Keterhatasan 

Sclama pcnugasan magang sampai dengan penyuslInan Laporan TlIg:!s 

Akhir Magang. fJcnulis 'llcngalami bcbcrapa kcrbatasan dalam mcmpcrolch data 

mcngcnai gambaran umum PT "X", dan data-data yang lain untuk mclcngkapi 

Laporan Tugas Akhir ini (crsuslIn, penlliis mcmpcrolchnya mclalui pcngamatan 

pcnulis di bag ian inkaso. 
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